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 Abstract. Geologically, Indonesia is located along the Ring of Fire, a volcanic 

line that surrounds the Pacific Ocean, making Indonesia a vulnerable country 

and has the potential to experience natural disasters. This is not proportional to 

the ability and readiness of the community in dealing with natural disasters. This 

community service socialization and disaster mitigation simulation was carried 

out to Kemala Bhayangkari 9 Waru Junior High School Students which aims to 

provide education to be alert when facing natural disasters, especially 

earthquakes. This socialization and simulation is very effective as seen from the 

students practicing the simulations that we demonstrate, so it can also be 

assessed that students really understand and are ready if there is a natural 

disaster 
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Abstrak. 

Secara geologi, Indonesia terletak di sepanjang Cincin Api, sebuah jalur vulkanik yang mengelilingi 

Samudra Pasifik menyebabkan Indonesia sebagai negara yang rawan dan sangat berpotensi mengalami bencana 

alam. Hal tersebut tidak sebanding dengan kemampuan dan kesigapan masyarakat dalam menghadapi bencana 

alam. Pengabdian masyarakat sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana ini dilakukan kepada Siswa SMP Kemala 

Bhayangkari 9 Waru yang bertujuan untuk memberikan edukasi agar sigap ketika menghadapi bencana alam 

utama nya gempa bumi. Sosialisasi dan simulasi ini sangat efektif terlihat dari siswa mempraktekkan simulasi 

yang kami peragakan, sehingga dapat dinilai pula bahwa siswa sangat paham dan siap jika ada bencana alam 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia, sebagai negara yang terbesar dalam hal jumlah pulau, memiliki kekayaan 

alam yang menakjubkan sekaligus risiko tinggi terhadap bencana alam. Dilansir dari web 

(https://bpbd.bogorkab.go.id/) Secara geologi, Indonesia terletak di sepanjang Cincin Api, 

sebuah jalur vulkanik yang mengelilingi Samudra Pasifik. Jalur ini ditandai dengan deretan 

gunung akif yang terbentang dari pulau Sumatera hingga pulau Jawa serta  pulau Sulawesi. 

Lebih dari pada itu, Indonesia juga sebagai negara kepulauan dengan lebih banyak lautan 

daripada daratan, terletak pada titik pertemuan tiga lempeng tektonik utama: Lempeng Pasifik, 

Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Eurasia. Gerakan lempeng-lempeng ini menjadi 

pemicu bencana alam yang ada di Indonesia (BPBD , 2020). Hal ini menjadikan Indonesia 

salah satu negara paling rawan terhadap bencana alam di dunia. 
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Gambar 1. 1 Data Korban Bencana Alam 

Sumber : Website BNPB 

Berdasarkan data pada gambar 1.1 diatas dilansir dari web 

(https://dibi.bnpb.go.id/kwaktu2) menunjukkan dalam kurun waktu 6 tahun terakhir cukup 

banyak masyarakat yang mengalami kerugian atas adanya bencana alam di Indonesia. Data 

diatas memang relatif fluktuatif namun juga cukup merugikan dan sangat diperlukan adanya 

mitigasi agar meminimalisir bertambahnya korban yang terdampak dari setiap adanya bencana 

alam. Menurut (Arisona, 2020) Faktor terbesar dari banyaknya korban jiwa adalah 

ketidaktahuan dan ketidaksigapan masyarakat dalam menghadapi bencana bumi. 

Gempa bumi merupakan suatu kondisi yang terjadi saat bumi bergetar atau berguncang 

akibat dari tumbukan lempeng tektonik, adanya patahan, kegiatan gunung berapi, atau 

runtuhnya bebatuan (Cahyo et al., 2023). Atas dasar pemetaan daerah rawan bencana hasil 

penelitian oleh Supriyadi dalam (Wahyu & Rushenda, 2022) menunjukkan bahwa 4 daerah di 

Indonesia yang paling rawan gempa bumi adalah Jawa Timur, Jawa Barat, Aceh, dan terakhir 

Jawa Tengah. 

Tabel 1. 1 Negara Paling Sering Mengalami Gempa Bumi dari tahun 2000-2024 

 

Sumber : Web GodStats  

Dari Web Godstats (B.Lubis, 2024) menunjukkan letak Indonesia di urutan nomor 2 

dengan negara yang sering mengalami gempa bumi dari tahun 2000 sampai 2024. Hal tersebut 

tak dapat dianggap remeh, harus ada mitigasi yang kuat dan kompak agar intensitas terjadinya 

gempa tak berbanding luruh dengan kerugian dan korban yang dialami. 
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Bencana alam dapat terjadi kapanpun dan dimanapun atau tidak dapat diprediksi waktu 

dan tempat terjadinya (Widodo et al., 2020), sehingga diperlukan mitigasi agar dampat tidak 

besar dan menjalar. Mitigasi bencana, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan penanggulangan bencana 

merupakan berbagai langkah untuk mengurangi risiko bencana. Langkah-langkah ini termasuk 

pembangunan fisik, upaya meningkatkan kesadaran, dan peningkatan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi potensi ancaman bencana (Zahimuddin et al., 2023). 

Ganala atau singkatan dari Siaga Bencana Alam adalah salah satu program rutin dan 

menjadi kegiatan favorit dari Laznas LMI dari departemen penanggulangan bencana. Kegiatan 

ini merupakan program yang berorientasikan akan pelatihan secara teori maupun praktek untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bencana alam dan meningkatkan kesiapsiagaan 

akan potensi bencana yang sering sekali terjadi di Indonesia. 

Kegiatan mitigasi dilakukan dengan tujuan guna meningkatkan kesigapan masyarakat 

dan mengurangi risiko bencana jangka panjang, mengurangi korban yang terdampak, serta 

dilaksanakan semaksimal mungkin untuk meminimalisir kerugian kerugian  yang dapat terjadi 

(Nurfalah et al., 2022). Dipertegas kembali melalui Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana  bahwa wajib sifatnya untuk setiap 

orang untuk melakukan penanggulangan bencana. Menurut data pasca gempa bumi besar di 

Jepang pada tahun 1995 memberikan bukti bahwa tingkat keselamatan korban menyelamatkan 

diri secara sendiri berada pada angka 34,9% (Fitri et al., 2023), sehingga sangat penting 

pemberian edukasi kepada masyarakat terkait mitigasi bencana 

SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru merupakan salah satu sekolah yang terletak di 

Kabupaten Sidoarjo. Di kabupaten ini pada tahun 2024 saja telah terjadi beberapa kali bencana 

alam utama nya banjir dan gempa bumi skala relatif rendah. Beruntungnya, setelah beberapa 

kali terjadi bencana alam minim akan korban jiwa dan kerusakan, walaupun seperti itu perlu 

adanya mitigasi agar tidak ada korban jiwa jika ada bencana alam yang menimpa kembali. 

2. METODE  

Metode yang dilakukan dalam Ganala (Siaga Bencana Alam) terkait dengan mitigasi 

bencana ini  terdiri dari tiga tahap yaitu : 

2.1 Persiapan 

Persiapan dalam hal ini adalah mempersiapkan segala hal guna kelancaran  

berlangsungnya kegiatan pemberian edukasi, sosialisasi dan simulasi terkait dengan mitigasi 

bencana. 
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2.2 Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan acara inti dalam kegiatan Ganala ini. Tahap ini berisikan 

sosialisasi, simulasi, dan penempelan stiker jalur evakuasi. Sosialisasi merupakan usaha untuk 

menyampaikan informasi mengenai maksud dan tujuan tertentu kepada subjek subjek yang 

dituju (Umasugi, 2021). Dalam hal ini sosialisasi yang diberikan terkait dengan pengetahuan 

bencana alam dan cara memitigasi sebelum dan ketika terjadi bencana alam. Selain sosialisasi 

juga diadakan simulasi agar siswa mengerti secara detail praktek dan cara untuk menghadapi 

bencana gempa bumi jika terjadi. 

2.3 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan agar kesalahan dan kekurangan yang telah dilakukan selama 

kegiatan tidak terjadi di kegiatan yang serupa di kemudian hari. 

 
 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan Ganala ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2024 kurang lebih 

menghabiskan waktu sekitar 3 jam dengan subjek siswa SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan berbagai harapan dan capaian, antara lain peningkatan 

kesiapsiagaan siswa ketika menghadapi bencana, memberikan pengetahuan dan keterampilan 

praktis, serta meningkatkan kerja sama siswa ketika menghadapi kondisi kritis jika terjadi 

bencana alam utama nya gempa bumi. Dari adanya kegiatan Ganala ini yang didapatkan oleh 

siswa dan pihak sekolah yakni siswa mendapatkan edukasi terkait bencana alam utama nya 

gempa bumi, memperoleh sertifikat SPAB ( sertifikat pendidikan aman bencana ), stiker jalur 

evakuasi, dokumentasi video simulasi bencana alam yang dapat diputar ulang kapanpun dan 

dimanapun, serta utuk siswa yang aktif mendapatkan hadiah. 

3.1 Tahap Persiapan 

Persiapan yang dilakukan sebelum hari pelaksanakan kegiatan diawali dengan 

mengurus perizinan kepada pihak sekolah, penyusunan panitia, dan konsep acara beserta materi 

yang akan disampaikan. Materi yang diberikan fokusnya kepada bencana alam berupa gempa 
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bumi. Materi yang disampaikan seperti definisi bencana alam, definisi gempa bumi, tempat 

tempat aman ketika terjadi gempa bumi dan yang terpenting adalah aktivitas ang harus 

dilakukan ketika terjadi gempa bumi. Ketika hari pelaksanaan persiapan yang dilakukan adalah 

mempersiapkan segala peralatan seperti kursi, meja, proyektor, laptop yang dibutuhkan ketika 

acara berlangsung. Setelah itu peserta diarahkan ke satu tempat yang sama untuk memulai 

kegiatan. 

 
Gambar 3. 1 Tahap Persiapan 

3.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini adalah acara inti dari kegiatan Ganala ini. Konsep acara beserta materi yang 

sudah dirancang sedemikian rupa akan disampaikan dan dipraktekkan pada tahap sosialisasi, 

simulasi, dan penempelan stiker jalur evakuasu. 1 jam pertama dimanfaatkan oleh kami untuk 

menyampaikan materi pengantar terkait bencana alam, gempa bumi, pentingnya mitigasi 

bencana, dan aktivitas yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. Menurut (Utami & 

Naryatmojo, 2016) beberapa ciri presentasi yang dapat diterima dan dirasa baik dan benar 

adalah intonasi dan penyampaian kata kata yang benar di depan audiens, penyampaian dengan 

gerak, dan semangat. Selain itu dresscode yang kami gunakan sesuai dengan materi juga 

mempengaruhi intensi dari  siswa. 

 
Gambar 3. 2 Pemaparan Materi 
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Pemaparan yang disampaikan oleh tim kami disambut baik dan interaktif oleh siswa, 

terlihat dari siswa yang sangat antusias dalam memperhatikan dan cukup banyak yag bertanya 

ketika kami membuka sesi pertanyaan. Pemaparan kami tak hanya 1 arah, namun 2 arah melihat 

siswa yang interaktif. Siswajuga menyadari bahwa penyebab dari banyaknya korban jiwa 

adalah rasa cemas, tidak tenang ketidaktahuan apa yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. 

 
Gambar 3. 3 Memberikan peraga perlindungan organ vital 

Setelah melakukan pemaparan dan tanya jawab, masuk ke materi selanjutnya simulasi. 

Sebelum siswa melakukan simulasi, tim kami memberikan panduan dan contoh terlebih dahulu 

yang nantinya agar dipraktekkan oleh siswa. Sependapat dengan (Sari & Ayu, 2023) Hal utama 

dalam menghadapi bencana adalah tetap tenang, karena ketika panik akan memperkacau 

suasana. Selanjutnya melindungi organ vital kepala menggunakan barang barang kuat di sekitar 

atau menggunakan tangan. 

 
Gambar 3. 4 Simulasi menghadapi bencana 

Setelah tim kami memberikan peraga, selanjutnya di simulasikan oleh siswa, hampir 

keseluruhan siswa paham dengan pemaparan dan peraga yang dicontohkan oleh tim kami, 

dapat dilihat dari cara siswa mencontohkan. Siswa menyimulasikan dengan sangat baik dari 

sikap yang tenang lalu melindungi kepala dari reruntuhan, jikalau kondisi sudah 

memungkinkan siswa berjalan bergegas menuju jalur evakuasi atau lapangan terbuka. 
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Gambar 3. 5 Penempelan stiker jalur evakuasi 

Sebagai pentup pada acara inti Ganala, aktivitas yang dilakukan adalah penempelan 

stiker jalur evakuasi pada titik titik tertentu sebagai penanda harus berjalan kemana ketika 

terjadi gempa bumi di kemudian hari. 

3.3  Evaluasi 

Evaluasi penting guna tidak mengulangi kesalahan dan kekurangan pada acara 

berikutnya atau serupa. Evaluasi yang kami dapatkan adalah kesulitan dalam mengondisikan 

siswa ketika masuk ruangan sebelum acara dimulai dan beberapa waktu kurang kondusifnya 

karena suasana yang kami bangun sangat asyik sehingga terbawa suasana. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan ini adalah kondisi Indonesia yang 

menyebabkan sering terjadinya bencana alam utama nya gempa bumi, menjadikan pemberian 

edukasi kepada masyarakat terkait mitigasi bencana alam adalah suatu hal yang wajib. 

Penyampaian sosialisasi dan simulasi terbukti efektif guna mengedukasi masyarakat, sehingga 

masyarakat sudah sigap dalam menghadapi bencana alam di kemudian hari. 
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